
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

Persepsi anggota komunitas United Mansion terhadap fanatisme dalam 

sepakbola membentuk fondasi yang kompleks dan dinamis, mencakup berbagai 

dimensi identitas, solidaritas, dan ekspresi emosional. Faktor-faktor yang 

mendukung fanatisme dalam komunitas ini menjadi landasan kuat bagi 

keberlanjutan dan kekompakan anggota. Selain itu, aktivitas terkait fanatisme 

menjadi wujud konkret dari antusiasme dan dedikasi mereka terhadap klub 

sepakbola favorit. Dalam analisis yang mendalam terhadap ketiga aspek tersebut, 

kita dapat memahami kompleksitas dinamika komunitas United Mansion. 

1. Persepsi Terhadap Fanatisme: 

Persepsi anggota komunitas United Mansion terhadap fanatisme sepakbola 

cenderung positif dan erat kaitannya dengan identitas kolektif mereka. 

Dalam mata mereka, fanatisme bukan hanya sekadar dukungan buta, 

melainkan sebuah cara untuk mengekspresikan cinta dan kesetiaan yang 

mendalam terhadap klub. Pengalaman bersama di stadion, ritual pre-

match, dan perayaan bersama menjadi momen-momen yang memperkuat 

persepsi ini. Anggota komunitas ini melihat fanatisme sebagai bentuk 

pengabdian kepada klub, menciptakan ikatan emosional yang memperkaya 

pengalaman mereka sebagai penggemar sepakbola. 

Fanatisme dalam persepsi mereka juga mencerminkan cara mereka 

membentuk identitas sebagai bagian dari komunitas United Mansion. 

Identitas ini tidak hanya terkait dengan warna klub atau lambang tim, 

tetapi juga melibatkan nilai-nilai, tradisi, dan norma-norma yang mereka 

anut bersama. Dalam pandangan anggota komunitas, fanatisme menjadi 

medium untuk mengukuhkan dan merayakan identitas ini, menjadikannya 

semacam penanda eksklusivitas yang membedakan mereka dari yang lain. 
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2. Faktor Pendukung Fanatisme: 

Beberapa faktor kunci mendukung fanatisme para anggota komunitas 

United Mansion. Pengalaman bersama di stadion menjadi fondasi utama, 

menciptakan kenangan kolektif yang memberikan energi dan semangat. 

Tradisi dan ritual komunitas turut memperkaya fanatisme, memberikan 

kedalaman emosional dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi. Selain itu, 

solidaritas di antara anggota menjadi faktor kritis yang memperkuat 

fanatisme, karena mereka merasakan bahwa kefanatikan mereka bukanlah 

pengalaman individu, melainkan sebuah perjalanan bersama sebagai satu 

keluarga sepakbola. 

Dukungan finansial terhadap klub merupakan bentuk kontribusi nyata 

yang memperkuat rasa kepemilikan terhadap kesuksesan tim. Melalui 

kontribusi ini, anggota komunitas merasa bahwa mereka memiliki peran 

penting dalam mendukung klub, dan hal ini menjadi pendorong tambahan 

untuk menjaga dan meningkatkan fanatisme mereka. Faktor media juga 

memainkan peran signifikan dalam membentuk persepsi fanatisme. Dalam 

era digital, berbagai platform media sosial memberikan ruang bagi anggota 

untuk berbagi pengalaman, mengekspresikan fanatisme, dan memperluas 

jaringan komunitas. 

3. Aktivitas Terkait Fanatisme: 

Aktivitas terkait fanatisme di komunitas United Mansion mencerminkan 

kreativitas, dedikasi, dan semangat para anggota. Sorakan, nyanyian, dan 

perayaan bersama di stadion menjadi aktivitas yang menguatkan ikatan 

emosional dan menciptakan atmosfer kebersamaan yang sulit dijelaskan 

dengan kata-kata. Perayaan bersama, terutama saat klub mencapai 

kemenangan atau meraih trofi, menjadi wujud nyata dari ekspresi 

fanatisme positif. 

Dukungan finansial juga terwujud dalam bentuk aktivitas, seperti 

mengumpulkan dana untuk proyek atau amal tertentu. Anggota komunitas 

berpartisipasi dalam sesi nobar atau pertemuan untuk meningkatkan 

semangat dan memperkuat solidaritas. Mereka juga menunjukkan 



 

 

kreativitas ekspresif melalui pembuatan lagu dukungan, spanduk kreatif, 

dan proyek seni yang mencerminkan kecintaan mereka terhadap klub. 

Dalam kesimpulan, fanatisme dalam komunitas United Mansion tidak 

hanya mencerminkan dukungan yang buta, tetapi menjadi sebuah ekspresi 

kompleks dari identitas, solidaritas, dan dedikasi terhadap klub sepakbola favorit. 

Persepsi positif terhadap fanatisme, dukungan faktor-faktor kunci, dan beragam 

aktivitas terkait fanatisme menjadi elemen-elemen yang membentuk dinamika 

internal yang kaya dalam komunitas ini. Fanatisme, jika diarahkan dengan positif, 

tidak hanya menjadi simbol pengabdian kepada klub, tetapi juga memperkaya 

kehidupan dan pengalaman para penggemar sepakbola di dalam komunitas United 

Mansion. 

 

5.2.  Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, beberapa saran dapat 

diajukan untuk memperkuat dan menjaga keberlanjutan dinamika positif dalam 

komunitas United Mansion: 

1. Penguatan Identitas dan Tradisi: 

a. Meningkatkan partisipasi anggota dalam tradisi dan ritual komunitas untuk 

memperdalam rasa identitas kolektif. 

b. Mengadakan acara khusus yang memperingati momen-momen bersejarah 

klub untuk memperkuat ikatan sejarah di antara anggota. 

2. Peningkatan Solidaritas: 

a. Mengorganisir lebih banyak kegiatan amal dan proyek sosial yang 

melibatkan partisipasi aktif dari seluruh anggota komunitas. 

b. Mendorong kolaborasi antaranggota dalam proyek-proyek yang 

menekankan nilai solidaritas. 

3. Pemberdayaan Media Sosial: 

a. Memanfaatkan platform media sosial sebagai alat untuk mengamplifikasi 

suara komunitas dan mempromosikan pesan positif terkait fanatisme. 

b. Mengorganisir kampanye media sosial yang kreatif untuk mengeksplorasi 

dan merayakan kekreatifan anggota dalam mengekspresikan fanatisme 

mereka. 
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4. Moderasi dan Pemimpin Efektif: 

a. Membentuk kelompok moderasi internal yang dapat membimbing dan 

memastikan bahwa fanatisme tetap positif dan tidak berlebihan. 

b. Memperkuat peran pemimpin dalam memberikan arah dan membantu 

membentuk budaya komunitas yang inklusif dan positif. 

5. Peningkatan Keterlibatan Finansial: 

a. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya dukungan finansial dan 

mendorong anggota untuk berpartisipasi dalam inisiatif penggalangan 

dana. 

b. Memberikan penghargaan atau pengakuan khusus untuk kontribusi 

finansial yang signifikan sebagai bentuk penghargaan atas keterlibatan. 

6. Promosi Kreativitas Ekspresif: 

a. Mengadakan kompetisi atau kontes kreativitas yang secara langsung 

terkait dengan fanatisme dan klub sepakbola. 

b. Mendorong anggota untuk berkolaborasi dalam proyek seni atau karya 

kreatif yang mencerminkan cinta mereka terhadap klub. 

7. Fokus pada Tanggung Jawab Sosial: 

a. Mengintegrasikan tanggung jawab sosial sebagai bagian integral dari 

aktivitas komunitas dan fanatisme positif. 

b. Menggalang dukungan untuk kampanye amal dan inisiatif berkelanjutan 

sebagai bentuk kontribusi positif terhadap masyarakat luas. 

8. Fasilitasi Dialog Terbuka: 

a. Membuka saluran dialog terbuka di antara anggota untuk berbagi 

pandangan, pengalaman, dan saran terkait dengan fanatisme. 

b. Menyelenggarakan forum diskusi reguler untuk memastikan bahwa 

masalah potensial dapat diatasi dengan cepat dan secara efektif. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, komunitas United Mansion dapat 

terus tumbuh dan berkembang sebagai wadah yang positif, kreatif, dan berdaya 

guna bagi anggotanya, sambil tetap memelihara fanatisme yang mendalam 

terhadap klub sepakbola favorit mereka. 

  


